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Abstrak

Sejarah Wayang Kulit Tatah Sungging Pucung Bantul dimulai sejak jaman kolonial Belanda yaitu sekitar tahun 
1917an pada masa pemerintahan Hamengkubuwono VII yaitu Mbah Glemboh seorangs abdi dalam keraton 
yang merawat wayang kulit Keraton Yogyakarta. Beliau mengembangkan wilayah Pucung Bantul yang tandus 
menjadi daerah para pengrajin wayang kulit yang membuat kerajinan kulit dan wayang kulit dari bahan kulit 
kerbau maupun kulit sapi dengan cara ditatah (dipahat) dan disungging (diwarnai) sehingga terkenal dengan 
Kerajinan Wayang Kulit Tatah Sungging Pucung Bantul. Hingga saat ini wayang kulit menjadi salah satu 
komoditi unggulan dari daerah Wukirsari Imogiri Kabupaten Bantul karena diusahakan oleh hampir 90% 
masyarakat yang ada di daerah ini. Reputasi dan penjualan kerajinan Wayang Kulit Tatah Sungging Pucung 
Bantul sudah mencapai pasar internasional/ mancanegara. Produk ini banyak diminati bahkan oleh konsumen 
dari luar negeri karena memiliki karakteristik yang unggul/ spesifik dibandingkan dengan kerajinan wayang 
kulit di daerah lain. Kerajinan kulit dan wayang kulit Tatah Sungging adalah produk kerajinan wayang maupun 
pajangan yang dibuat dari kulit kerbau dan kulit sapi dan dilakukan proses menatah dan menyungging yang 
dilakukan oleh pengerajin yang memiliki keahlian yang dilakukan secara turun temurun dari leluhurnya. 
Keunikan produk ini dapat dilihat melalui bentuk dan karakteristik berhiaskan ornamen dan pewarnaan yang 
khas sebagai ciri yang membedakannya dengan wayang kulit di berbagai daerah lainnya. Produk Wayang Kulit 
dan Kerajian Kulit Tatah Sungging Pucung Bantul harus diproduksi di sentra kerajinan yang meliputi Dusun 
Dengkeng, Nogosari II, Karangasem, dan Jatirejo di Kelurahan Wukirsari Kapanewon Imogiri Kabupaten 
Bantul. Karena poduk kerajinan ini sudah banyak memiliki pasar domestik maupun internasional bahkan sudah 
diekspor ke berbagai negara, untuk itu perlu mengusahakan perlindungan dan kepastian hukum bagi para 
pengrajin yang tergabung dalam Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Wayang Kulit Tatah 
Sungging Pucung Bantul, untuk mengajukan permohonan sertifikat Indikasi Geografis Wayang Kulit Tatah 
Sungging Pucung Bantul yang ada di daerah Pucung Bantul.?


